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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Strategi Komunikasi

Menurut Rogers (1982) memberi batasan pengertian strategi komunikasi
sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku manusia dalam
skala yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru.

Menurut seorang pakar perencanaan komunikasi Middleton (1980) membuat
definisi dengan menyatakan “strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari
semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima
sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang
optimal.”

2.1.1. Langkah-langkah Strategi Dalam Perencanaan Komunikasi

Menurut buku Perencanaan dan Strategi Komunikasi terdapat sebuah strategi
yang dijalankan dalam perencanaan komunikasi harus diawali dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Menetapkan Komunikator

Dalam berbagai kajian komunikasi, komunikator menjadi sumber dan kendali semua
aktivitas komunikasi. Karena itu jika suatu proses komunikasi tidak berhasil dengan
baik, maka kesalahan utama bersumber dari komunikator, karena komunikatorlah
yang tidak memahami penyusunan pesan, memilih media yang tepat, dan mendekati

khalayak yang menjadi target sasaran. Karena komunikator sebagai pelaku utama
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maka komunikator memegang peranan yang sangat penting. Untuk itu seorang
komunikator yang akan bertindak sebagai ujung tombak suatu program harus
terampil dalam berkomunikasi, kaya akan ide, serta penuh daya kreativitas.

Ada 3 syarat yang harus dipenuhi oleh seorang komunikator, yakni:

- Tingkat kepercayaan orang lain terhadap dirinya (kredibilitas)

- Daya tarik (attractive)

- Kekuatan (power)

2. Menetapkan Target Sasaran dan Analisis Kebutuhan

Dalam dunia bisnis, masyarakat biasanya diistilahkan dengan sebutan pasar, dalam
studi komunikasi disebut khalayak (audience), sementara dalam dunia politik disebut
publik. Memahami masyarakat, terutama yang akan menjadi target sasaran program
komunikasi merupakan hal yang sangat penting, sebab semua aktivitas komunikasi
diarahkan kepada mereka. Merekalah yang menetukan berhasil tidaknya suatu
program, sebab bagaimanapun besarnya biaya, waktu dan tenaga yang dikeluarkan
untuk mempengaruhi mereka, namun jika mereka tidak tertarik pada program yang
ditawarkan, maka kegiatan komunikasi yang dilakukan akan sia-sia. Masyarakat
sebagai mahluk sosial, sangat peka dengan hal-hal yang bersifat persuasif,
propaganda, agitasi, dan perang urat syaraf. Hal ini disebabkan karena manusia
memiliki kebebasan untuk memilih yang terbaik menurut pikiran dan
pengalamannya.

3. Menyusun Pesan
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Sebelum membahas teknik-teknik penyusunan pesan, lebih dulu harus dipahami apa
yang dimaksudkan dengan pesan. Pesan adalah segala sesuatu yang disampaikan oleh
seseorang dalam bentuk simbol yang dimengerti dan diterima oleh khalayak
(audience) dalam serangkaian makna. Kemampuan manusia menciptakan simbol
membuktikan bahwa manusia sudah memiliki kebudayaan yang tinggi dalam
berkomunikasi, mulai dari simbol yang sederhana seperti bunyi, isyarat, dan warna
sampai pada simbol-simbol yang dimodifikasi dalam bentuk sinyal-sinyal melalui
gelombang-gelombang udara dan cahaya. Melalui radio, televisi, telegram, telex dan
satelit. Simbol adalah hasil kreasi manusia yang mengandung makna sehingga bisa
digunakan dalam berkomunikasi antar sesama manusia.

Menurut bentuknya, simbol yang disampaikan dapat dibedakan atas dua macam,
yakni simbol verbal dan simbol non-verbal. Simbol verbal dalam pemakaiannya
menggunakan bahasa.

Menurut pakar linguistic Benyamin Lee Whorf dan Edward Sapir (1956) adalah tanpa
bahasa manusia tidak bisa berpikir, bahasalah yang memengaruhi persepsi dan pola-
pola berpikir seseorang.

Bagaimana cara menggunakan bahasa dalam penyusunan pesan? Ada tiga teori yang
membicarakan tentang penyusunan pesan, yakni:

1. Over power’em theory. Teori ini menunjukkan bahwa bila pesan sering kali

diulang, panjang dan cukup keras, maka pesan itu akan berlalu dari khalayak.
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Glamour theory. Suatu pesan (ide) yang dikemas dengan cantik, kemudian
ditawarkan dengan daya persuasi, maka khalayak akan tertarik untuk memiliki ide
itu.

Don’t tele’em theory. Bila sesuatu ide tidak disampaikan kepada orang lain, maka
mereka tidak akan memegangnya dan menanyakannya. Oleh karena itu, mereka

tidak akan membuat pendapat tentang ide itu.

Selain itu, ada juga teknik penyusunan pesan dalam bentuk:

1.

One-side issue adalah teknik penyampaian pesan yang menonjolkan sisi kebaikan
atau keburukan sesuatu. Artinya seorang komunikator dalam menyampaikan
sesuatu harus memberi tekanan apakah pada kebaikannya atau sebaliknya pada
keburukannya.

Two-side issue adalah teknik penyampaian pesan dimana komunikator selain
mengemukakan yang baik-baik, juga menyampaikan hal-hal yang kurang baik.
Komunikator memberi kesempatan kepada khalayak untuk berpikir apakah ada

keuntungan jika mereka melaksanakan informasi yang diterimanya.

2.2. Metode Komunikasi

2.2.1. Metode Informatif

Menurut buku Perencanaan dan Strategi Komunikasi metode informatif adalah dalam

kehidupan sehari-hari informasi seringkali dikaitkan dengan makna berita,

penerangan, dan pengetahuan. Kalau kita perhatikan orang yang sedang duduk di

depan TV, mendengar radio atau membaca surat kabar, maka kita bisa menduga

bahwa ia sedang memerlukan informasi.
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2.2.2. Metode Persuasif

Menurut buku Perencanaan dan Strategi Komunikasi metode persuasif adalah semua
kegiatan komunikasi yang dilakukan dalam hubungan antar manusia memiliki tujuan.
Penyusunan pesan yang bersifat persuasif memiliki sebuah proporsi, yakni adanya
hasil yang diperoleh sumber dari penerima atas pesan yang disampaikan. Artinya
setiap pesan yang dibuat diharapkan akan menghasilkan perubahan. Komunikasi
persuasif berusaha mengubah pengetahuan, sikap, tingkah laku seseorang atau publik
terhadap program yang akan dilaksanakan.

2.2.3. Metode Edukatif

Menurut buku Perencanaan dan Strategi Komunikasi metode edukatif adalah jika
pesan informatif tekanannya pada unsur kognitif, maka pesan yang bersifat mendidik
punya tekanan pada unsur kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pesan mendidik harus
memiliki tendensi ke arah perubahan bukan hanya dari tidak tahu menjadi tahu, tapi
juga bisa melaksanakan apa yang diketahuinya.

2.3. Warna

Warna adalah elemen lain yang perlu dipertimbangkan dalam proses pembuatan suatu
media visual. Warna dapat menonjolkan dan menyampaikan pemikiran dari suatu
BPJS disamping juga membangkitkan emosi bagi seorang pengamat. Pemilihan
warna dalam pembuatan media visual juga perlu mempertimbangkanakan budaya

masyarakat dimana media visual tersebut akan digunakan.
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Berdasarkan kedua pertimbangan tersebut, memilih warna yang tepat bagi media
visual BPJS dapat dikatakan menjadi suatu langkah yang penting dan wajib
dilakukan.

2.4. Prinsip Desain

Pembuatan media visual secara visual pada tahap sebelumnya dipertimbangkan dari
berbagai segi prinsip desain. Suatu media visual yang dibuat harus efektif dan
memiliki fungsi yang baik secara desain. Hal ini berarti media visual yang disiapkan
harus memiliki beberapa pertimbangan-pertimbangan yang mendasar untuk
memastikan kualitas sebagai suatu kesatuan desan dan bukan hanya terdiri dari
elemen-elemen penyusunnya. Proses perancangan suatu desain media visual memang
banyak diperlukan adanya pertimbangan dan penelitian. Prinsip-prinsip pembuatan
media visual ini dapat dibagi menjadi beberapa elemen yang mendasar yang terdiri
dari beberapa hal.

2.5. Balance/Keseimbangan

Balance atau keseimbangan adalah salah satu prinsip desain yang mempertimbangkan
keseimbangan visual dari suatu objek. Menurut Laurer & Pentak (1995, HIm.73),
keseimbangan adalah sebuah keadaan tanpa melihat sebelah secara visual di dalam
sebuah desain. Ketidakseimbangan dapat mengakibatkan efek mengganggu dan
membuat mata menjadi tidak nyaman (Faimon & Weigand, 2004, Him. 110). Hal ini
menjadi salah satu prinsip yang menjadi pertimbangan saat membuat media visual
dengan tujuan menghasilkan media visual yang terlihat baik secara visual dan dibuat

dengan perencanaan desain.
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2.6. Unity/Kesatuan

Unity atau prinsip kesatuan adalah prinsip desain dimana berbagai elemen desain
yang berbeda dapat diaplikasikan menjadi suatu kesatuan yang kohesif dan dapat
berfungsi dengan baik sebagai suatu kesatuan. Laurer & Pentak (1995), kesatuan
merupakan sebuah ikatan dan perjanjian yang ada diantara elemen-elemen dalam
sebuah desain, terlihat seperti sebuah kesatuan, seperti beberapa koneksi visual yang
menyebabkan mereka bersama. Menurut Bevlin (1994, HIm.125) apabila sebuah
desain tidak memiliki kesatuan, maka bisa dibilang desain tersebut tidak berhasil.

2.7. Proportion/Proporsi

Proporsi adalah prinsip desain dimana satu elemen desain dengan elemen desain
lainnya harus ditempatkan dengan proporsi yang sesuai sehingga menghasilkan
desain yang tidak terlihat monoton ataupun terpecah-pecah. Penggunaan ukuran pada
setiap elemen desain yang ada dapat menciptakan prinsip desain keseimbangan atau
menciptakan elemen tertentu yang dapat menarik perhatian/emphasis.

2.8. Emphasis/Titik berat

Emphasis atau penitik beratan pada desain adalah prinsip desain dimana elemen
desain yang lebih penting akan mengalami penitik beratan sehingga ia menjadi
prioritas utama secara visual. Emphasis membentuk sebuah penarik perhatian di
dalam sebuah desain. Menurut Stewart (2002, HIm. 4), emphasis adalah bagaimana
kita menarik perhatian kepada hal yang dianggap paling penting. Desain tanpa sebuah

emphasis sebagai faktor penarik perhatian akan menyebabkan komunikasi sulit
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terbentuk. Sebuah emphasis dapat dibuat melalui adanya sebuah elemen yang sifatnya
kontras dari elemen lainnya (Stewart, 2002, Him. 6).

2.9. Closure/Penutupan Bentuk

Closure atau penutupan bentuk adalah salah satu prinsip desain yang memainkan
persepsi manusia, di mana otak manusia memberikan sendiri suatu penutupan bagi
bidang yang tidak secara nyata tertutup seutuhnya.

2.10. Similarity/Kesamaan Bentuk

Similarity atau prinsip kesamaan adalah prinsip desain yang mengutamakan bentuk
pola yang sama seolah-olah sebagai kesatuan. Similarity dapat memunculkan prinsip
emphasis jika ada anomaly, prinsip ini dapat menimbulkan harmoni dan keselarasan
karena pola yang konsisten.

2.11. Layout

Menurut Rustan dalam bukunya yang berjudul “Layout, Dasar & Penerapannya”
(2010) menyatakan bahwa dalam menyampaikan suatu informasi terhadap audiens,
dibutuhkan layout untuk mengatur urutan dan tata letak desain yang telah dibuat,
sehingga informasi yang disampaikan dapat mudah dimengerti oleh audiens (HIm.

12).
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